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ABSTRAK

Roni Patinasrani, 105960165714. Analisis Pendapatan Usahatani Kakao di Desa
Tellesang Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo. Dibimbing oleh SITI
WARDAH dan NURDIN MAPPA.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pendapadatan
usahatani kakao dan pengelolaan usahatani kakao di Desa Tellesang Kecamatan
Pitumpanua Kabupaten Wajo.

Metode penentuan sampel di tingkat petani kakao di Desa Tellesang di
Kecemtan Pitumpanua Kabupaten Wajo dilakukan dengan metode acak sederhana
(Simple Random Sampling),Sampel adalah bagian dari populasi yang akan di pilih
menjadi responden dalam penelitian. Populasi petani kakao yang ada di Desa
Tellesang di Kecamtan Pitumpanua Kabupaten Wajo sebanyak 135 orang, jadi
dalam penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 27 orang yang akan dijadikan
sebagai sampel dalam penelitian usahatani kakao. jenis data yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah data kulitatif dan kuantitatif. Sumber datanya berasal
dari data primer dan sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dapat disimpulkan pendapatan pada
usahatani kakao yang terbesar rata-rata sebesar Rp 20.826.087. Adapun Total
penerimaan pada usahatani kakao yang dilakukan oleh petani sebesar
Rp594.000.000 , per enam bulan sedangkan rata-rata penerimaan pada usahatani
kakao sebesar Rp 22.000.000, per enam bulan.  Adanya perbedaan besarnya
penerimaan di setiap skala kepemilikan lahan disebabkan oleh perbedaan jarak
tanam dan buah  yang dihasilkan yang ditanam oleh masing-masing petani.
Berdasarkan nilai tersebut memberikan arti bahwa setiap pengeluaran sebesar
Rp.1.173.913 akan memberikan penerimaan sebesar Rp 22.000.000.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman perkebunan merupakan salah satu komoditas yang bisa

diandalkan sebagai sentra agribisnis yang menjanjikan. Salah satu cara

meningkatkan produktivitas perkebunan rakyat yang utamanya berada di dalam

lahan kering adalah dengan pola tanam tumpang sari. Tumpang sari menjamin

berhasilnya penanaman menghadapi iklim yang tidak menentu, serangan hama

dan penyakit, serta fluktuasi harga. Pola tumpang sari juga dapat mendistribusikan

tenaga kerja dengan lebih baik sehingga sangat berguna untuk daerah yang padat

tenaga kerja, luas lahan pertanian terbatas, serta modal membeli sarana produksi

juga terbatas. Dengan kata lain, usaha tumpang sari berarti meminimalkan resiko

dan memaksimalkan keuntungan (Sofyan et al, 2015).

Salah satu produk pertanian yang cukup strategis adalah tanaman kakao

(Theobrema cacao L.). Menurut Food and Agriculture Organization (FAO) (2012)

dalam Ford Foundation (2013), Indonesia merupakan produsen kakao nomor tiga

di dunia dengan produksi 809.583 ton setelah Pantai Gading yang produksinya

1.223.150 ton.

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi yang menberikan

kontribusi terhadap perkakoan nasional yang menjadikan Indonesia sebagai salah

satu penghasil kakao utama di dunia. Di Sulawesi Selatan sendiri kakao adalah

komoditas perkebunan paling penting, menghidupi sekitar 65 % dari total
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penduduk. Menjadi sangat jelas bahwa, kinerja perkakaoan menentukan kergaman

ekonomi pedesaan Sulawesi Selatan.

Kabupaten Wajo merupakan kabupaten yang terletak di bagian tengah

Provinsi Sulawesi, salah satu kecamatan yang memiliki sentara pengembangan

kakao adalah Kecamatan Pitumpanua yang memiliki luas lahan sekitar 207,13

km2. Salah satu desa yang ada di Kecamatan Pitumpanua dengan produksi

kakaonya  adalah Desa Tellesang yang memiliki keadaan alam dengan ketinggian

100 m dari permukaan, Tellesang salah satu daerah yang memiliki lahan

perkebunan yang luas , masyarakat Tellesang umumnya berkerja sebagai petani,

salah satu sektor pertanian yang dikembangkan di Desa  Tellesang  adalah sektor

perkebunan, tanaman perkebunan yang dikembangkan oleh petani adalah tanaman

kakao, perkembanngan produksi kakao di Kecamatan Pitumpanua Desa Tellesang

mengalami perubahan yang cukup baik dari tahun ketahun, ditahun 2012 produksi

kakao 20.000 kg dari luas lahan 320 Ha kemudian mengalami peningkatan

produksi dan luas lahan pada tahun 2015 sebesar 23.000 kg dari luas lahan 483 Ha

(BPS Kabupaten Wajo, 2015).

Tiap tahunnya luas lahan di Kecamatan Pitumpanua selalu mengalami

perubahan yang juga mempengaruhi jumlah produksi kakao. Sejalan dengan

perubahn tersebut, maka pendapatan petani ikut berubah Petani kakao

mengusahakan areal pertanaman yang berbeda-beda dan penggunaan biaya yang

berbeda, sehingga produksi yang diperoleh petani berbeda pula. Hal tersebut dapat

berpengaruh terhadap tingkat pendapatan atau nilai-nilai produksi yang diterima.
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Petani kakao yang ada di Kecamatan Pitumpanua menanam kakao

terutama di Desa Tellesang, petani menganggap dengan adanya pohon naungan

dapat meningkatkan produksi kakao bukan hanya sebagai penaung tapi dapat

menambah penghasilan petani, karena perkebunan kompensasi dari dari hasil

tanaman penaung  yang memeliki ekonomi tinggi dan kelansunngan usaha taninya

lebih terjamin. Akan tetapi analisis seberapa jauh pendapatan usaha taninya belum

diketahui pasti, oleh Karena itu peneliti tertarik untuk meneliti hasil

pendapatannya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang akan menjadi

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Berapa besar pendapatan usahatani kakao di Desa Tellesang Kecamatan

Pitumpanua Kabupaten Wajo?

2. Bagaimana pengelolaan usahatani kakao di Desa Tellesang Kecamatan

Pitumpanua Kabupaten Wajo?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui besarnya pendapatan usahatani kakao di Desa Tellesang

Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.

2. Mengetahui pengelolaan usahatani kakao di Desa Tellesang Kecamatan

Pitumpanua Kabupaten Wajo.
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1.4. Kegunaan penelitian

1. Bagi peneliti:

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan

wawasan serta menjadi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana

Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiah Makassar.

2. Bagi pemerintah:

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan tanaman perkebunan terutama

tanaman kakao dengan pola tumpang sari.

3. Bagi pihak lain:

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan sebagai tambahan

informasi, wawasan, dan pengetahuan, serta menjadi pembanding untuk

pengetahuan selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Usahatani Tanaman Kakao

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu tanaman

perkebunan yang memiliki nilai ekonomis cukup baik dan peluang pasarnya

masih cukup besar.Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan permintaan pasar

dunia yang semakin meningkat dengan rata-rata 1.500.000 ton per tahun. Peluang

pasar bagi komoditas ini juga semakin terbuka seiring denganadanya kemunduran

produksi yang dialami oleh negara-negara penghasil kakao lainnya. Indonesia

merupakan produsen kakao terbesar ketiga setelah Pantai gading dan Ghana

(ICCO, 2008) dengan produksi mencapai 779 ribu ton dan luas areal mencapai

1.44 juta hektaryang tersebar di seluruh provinsi, kecuali DKI Jakarta (Dirjen

Perkebunan, 2007). Petani kakaodi Indonesia sekarang diperkirakan berjumlah 1.4

juta rumah tangga, dan umumnya berskala kecil dengan areal berkisar 2 hektar

atau kurang, sekalipun di luar Jawa.

Kenaikan harga kakao yang sangat tinggi pada saat terjadinya krisis

ekonomi pada akhir 1990an benar-benar telah membawa berkah tersendiri bagi

petani kakao, terutama di kawasan Indonesia bagian Timur. Hal ini membuktikan

bahwa kakao di Indonesia telah berkontribusi signifikan pada pengentasan

kemiskinan, terutama di kawasan pedesaan. Meskipun demikian, permasalahan

yang menimpa usahatani, sistem produksi danindustri kakao secara umum juga

mulai bermunculan, terindikasi dari fluktuasi dan bahkan produksi dan ekspor

kakao pada dekade sekarang ini setelah 20 tahun terjadinya peningkatan.
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Masalah yang dihadapi petani kakao Indonesia adalah serangan

OrganismePengganggu Tanaman (OPT), penurunan tingkat produktivitas,

rendahnya kualitas bijikakao yang dihasilkan karena praktek pengelolaan

usahatani yang kurang baik maupun sinyal pasar dari rantai tataniaga yang kurang

menghargai biji bermutu, tanaman sudah tua, dan pengelolaan sumber daya tanah

yang kurang tepat. Dalam penataan perekonomian wilayah, Provinsi Sulawesi

Selatan banyak bertumpu pada komoditas hasil pertanian, terutama komoditas

kakao (Putu Ni, 2013).

Komoditas kakao telah dijadikan sebagai “komoditas-citra-unggulan” di

wilayah ini, karena selain memberi kontribusi yang besar dalam struktur

perekonomian daerah, juga telah berperan sebagai penyedia lapangan kerja bagi

sebagian besar penduduk di daerah ini. Luas areal pertanaman kakao di Propinsi

Sulawesi Selatan mencapai 257.313,20 Ha dengan total produksi sebesar

110.009,45 Ton biji kering pertahun (Wijaya, 2010).

2.2. Budidaya Tanaman Kakao

Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) adalah jenis tanaman pohon yang

sangat populer dengan olahan buahnya. Cokelat adalah olahan yang berasal dari

biji kakao. Kakao diduga berasal dari daratan Amerika dan tepatnya di Amerika

Selatan.Pohon kakao di alam bebas dapat mencapai ketinggian hingga belasan

meter. Namun untuk pohon kakao budidaya ketinggiannya hanya dibuat mencapai

5 meter saja karena untuk memaksimalkan produksi buahnya.

Indonesia adalah penghasil kakao terbesar ketiga di dunia dengan

kontribusi sebesar 13% dari kebutuhan dunia. Hal tersebut didukung karena lokasi
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geografis Indonesia yang sangat cocok untuk budidaya kakao. Maka dari itu

sangat tidak heran petani di Indonesia sangat banyak yang membudidayakan

kakao.

A. Syarat Tumbuh Tanaman Kakao

1. Tanaman kakao tumbuh baik pada dataran rendah dengan ketinggian

maksimum 1200 mdpl.

2. Tanaman kakao membutuhkan curah hujan berkisar 1100-3000 mm/tahun.

3. Suhu ideal tanaman kakao yaitu 30-32 derajat celcius.

4. pH terbaik untuk tanaman kakao berkisar antara 6-7,5.

B. Persiapan Lahan

Budidaya kakao sangat mengharapkan tanah yang kaya akan nutrisi di

dalamnya. Pengolahan lahan dilakukan dengan membersihkan lahan dari gulma

dan kotoran yang mengganggu. Gunakan tanaman penutup tanah seperti jenis

tanaman polong-polongan. Pengolahan tanah budidaya kakao dapat dilakukan

dengan cara mekanis.

C. Tanaman pelindung atau naungan

Tanaman pelindung dalam budidaya kakao sangatlah penting

kegunaannya. Kegunaan utama dari pohon pelindung yaitu melindungi tanaman

kakao dari paparan sinar matahari langsung. Pohon pelindung juga berguna

sebagai peredam suhu maksimum pada musim kemarau yang dapat merusak

tanaman kakao. Kegunaan lainnya adalah sebagai penahan angin sebab daun

muda pada tanaman kakao sangat mudah rontok apabila angin yang kencang.

Pohon pelindung pada tanaman kakao sebaiknya ditanam 1 tahun sebelum
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tanaman kakao ditanam. Tanaman penaung yang populer digunakan petani

kakao adalah pohon Gamal, Lamtoro, Dan Albazia.

D. Pembibitan Tanaman Kakao

Tanaman Kakao dapat diperbanyak secara generatif dan juga vegetatif.

Perbanyakan secara generatif dapat dilakukan dengan penyemaian biji kakao.

Selain itu perbanyakan secara vegetatif dapat dilakukan dengan menggunakan

stek ataupun okulasi. Kebutuhan bibit tanaman kakao jumlah bibit tanaman kakao

yang dibutuhkan sangat tergantung dengan luas lahan tanaman kakao serta jarak

tanaman yang akan digunakan. Pada jarak tanam 2,5 x 2,5 m membutuhkan bibit

sekitar 1600 hingga 1650 batang bibit sedangkan untuk jarak tanam 3 x 3 m hanya

membutuhkan bibit 1000 hingga 1100 batang.

E. Penanaman Bibit Kakao

Sebelum masuk ketahap penanaman sebaiknya pastikan terlebih dahulu

bibit yang akan digunakan. Bibit kakao yang sudah siap untuk ditanam ke lahan

adalah bibit yang telah berumur 5 bulan. pada umur tersebut bibit sudah mencapai

ketinggian 50 cm dengan daun berjumlah 20-35 helai daun. Sedangkan batang

sudah berdiameter 8 mm. Selanjutnya setelah semua hal tersebut dipastikan maka

hal yang selanjutnya harus dilakukan adalah membuat ajir tanaman dengan

ketinggian 1 m. Pengaturan jarak tanam harus disesuaikan dengan jumlah bibit

yang sudah disiapkan.
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F. Pemeliharaan Tanaman Kakao

Pada pemeliharaan tanaman kakao ada beberapa hal yang harus dilakukan

antara lain pemangkasan, penyiangan, pemupukan dan pengendalian hama dan

penyakit. Pemangkasan Tanaman Kakao Ada tiga tipe pemangkasan pada

budidaya kakao yaitu:

1. Pemangkasan Bentuk

Pemangkasan bentuk pada tanaman buah kakao bertujuan untuk

membentuk tajuk tanaman kakao. Budidaya tanaman kakao sangat tergantung

pada pertumbuhan cabang lateralnya sehingga pemangkasan cabang sangat

bertujuan untuk membentuk cabang-cabang lateral tersebut. Cabang-cabang

lateral adalah cabang yang akan memunculkan buah kakao.

Pemangkasan tahap pertama dilakukan dengan cara memangkas bagian

pucuk tanaman kakao yang telah berumur 4-6 bulan setelah tanam. Pemangkasan

pucuk dilakukan pada ujung tunas paling atas hal tersebut dilakukan agar

meningkatkan pertumbuhan cabang samping. Setelah itu lakukan pemangkasan

tahap kedua setelah tanaman berumur 7-9 bulan. Pemangkasan bentuk tahap

kedua dilakukan dengan cara memotong cabang lateral dengan tinggi 50 cm dari

dasar tanah. Hal ini dilakukan untuk merangsang pertumbuhan cabang lateral

tersebut.

2. Pemangkasan Tunas Air

Pemangkasan tunas air pada pohon muda bertujuan untuk membentuk

pohon yang lebih kuat serta mengurangi cabang lateral yang tumbuh berlebihan.

Sedangkan pada tanaman tua pemangkasan ini bertujuan untuk memicu
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pertumbuhan buah karena nutrisi yang seharusnya tersebar kecabang lateral dapat

terfokuskan pada pertumbuhan buah saja.

Pemangkasan ini dilakukan setiap 90 hari sekali setelah tanaman dilakukan

pemangkasan bentuk. Pemangkasan dilakukan pada cabang dengan ketinggian 50

cm dari permukaan tanah. Selain itu pemangkasan juga dilakukan pada tunas

vertikal yang tidak tumbuh.

3. Pemangkasan Sanitasi

Pemangkasan ini bertujuan untuk mengurangi resiko terserang hama dan

penyakit. Pemangkasan sanitasi akan memberikan sinar matahari yang masuk

pada tanaman lebih banyak dan juga sirkulasi udara lebih teratur. Pemangkasan

ini dilakukan setiap 4-5 bulan sekali dengan cara memotong cabang utama yang

dianggap mengurangi sirkulasi udara dan menghalangi cahaya matahari.

Pemangkasan ini juga bertujuan untuk meregenerasi cabang yang sudah tua

dengan cabang yang lebih muda.

G. Penyiangan

Penyiangan harus dilakukan secara teratur agar pertumbuhan hama dan

penyakit dapat dicegah sejak dini. Penyiangan sebaiknya dilakukan setiap satu

bulan sekali. Penyiangan dilakukan dengan cara membersihkan tanaman liar yang

tumbuh disekitar wilayah pertanaman, dengan begitu unsur hara dapat maksimal

diserap oleh tanaman kakao dan bukan tanaman pengganggu.

H. Pemupukan

Pemupukan dilakukan dengan cara ditugal dengan menggunakan pupuk

urea TSP dan KCl. Dosis pupuk sendiri ditetapkan berdasarkan umur tanaman.
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Pemupukan pertama pada tanaman kakao dilakukan ketika tanaman telah berumur

2 bulan setelah tanam.

 Umur 2 bulan: 15 kg urea, 15 kg TSP, 9 kg KCl

 Umur 6 bulan: 15 kg urea, 15 kg TSP, 9 kg KCl

 Umur 10 bulan: 25 kg urea, 25 kg TSP, 13 kg KCl

 Umur 14 bulan: 30 kg urea, 30 kg TSP, 15 kg KCl

 Umur 18 bulan: 30 kg urea, 30 kg TSP, 45 kg KCl

 Umur 22 bulan: 30 kg urea, 30 kg TSP, 45 kg KCl

 Umur 32 bulan: 160 kg urea, 200 kg TSP, 250 kg KCl

 Umur 36 bulan: 140 kg urea, 250 kg TSP, 250 kg KCl

 Umur 42 bulan: 140 kg urea, 200 kg TSP, 250 kg KCl

I. Pengendalian hama dan penyakit

Tanaman kakao adalah salah satu jenis tanaman yang sangat rentan

terserang hama dan penyakit. Maka dari itu diperlukan kemampuan dan

pengetahuan lebih dalam mengelolanya. Hal yang dapat dilakukan untuk menjaga

tanaman kakao agar tidak mudah terserang hama dan penyakit yaitu sanitasi

lahan. Tanaman kakao yang terserang penyakit harus dibakar agar tidak menyebar

ketanaman yang lainnya.selain itu pengendalian menggunakan pestisida juga

penting dilakukan. Untuk hama seperti ulat kilan, ulat jaran, kutu, ngengat buah

dapat dilakukan dengan mengaplikasikan insektisida. Sedangkan untuk penyakit

yang diakibatkan oleh jamur dapat dikendalikan dengan fungisida.
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J. Panen

Panen buah kakao sudah dapat dilakukan ketika buah telah berumur 5-6

bulan setelah bunga muncul.Buah kakao yang sudah dapat dipanen memiliki

warna yang kuning. Pemanenan dilakukan dengan cara memetik buah langsung

dari pohonnya dapat menggunakan pisau atau gunting buah yang tajam dengan

menyisakan 1/3 bagian tangkai buah pada pohon. Setelah buah dipanen lakukan

pemecahan buah untuk mengeluarkan bijinya. Selanjutnya biji buah dilakukan

pengeringan dengan cara dijemur. Penjemuran ketika cuaca cerah dapat memakan

waktu selama 2 hari.Setelah biji kakao kering dapat dilakukan sortasi berdasarkan

bentuk dan kualitas, setelah itu buah barulah bisa dijual ke pengepul ataupun

tengkulak.

2.3. Pendapatan Usahatani

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa

barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar

sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan sumber

penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari dan sangat

penting artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara

langsung mau pun tidak lagsung (District & Moutong, 2015).

Untuk memahami arti dari pendapatan, maka akan diuraikan pengertian

dari pendapatan itu sendiri. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009) dalam

buku Standart Akuntansi Keuangan menyebutkan bahwa pendapatan adalah:

“Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal
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perusahaan selama satu periode, bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan

ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal”.

Definisi lain mengenai pendapatan yaitu pendapatan dikatakan sebagai

jumlah penghasilan yang diperoleh dari hasil pekerjaan dan biasanya pendapatan

seseorang dihitung setiap tahun atau setiap bulan. Menurut Sukirno (2002),

pendapatan dapat dihitung melalui tiga cara yaitu:

1. Cara pengeluaran iuran, cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan

nilai pengeluaran / perbelanjaan ke atas barang – barang dan jasa.

2. Cara produksi, cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai

barang dan jasa yang dihasilkan.

3. Cara pendapatan, dalam perhitung an ini pendapatan diperoleh dengan cara

menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima.

Usahatani bisa berasal dari modal sendiri atau modal pinjaman karena

pada umumnya petani kekurangan modal untuk meningkatkan usahanya.Petani

sebagai pengusaha pertanian mempunyai sumberdaya yang terbatas terutama

dalam penguasaan lahan pertanian yang merupakan modal utama dalam berusaha

tani. Pendapatan usahatani digambarkan sebagai sisa pengurangan nilai-nilai

penerimaan usahatani dengan biaya yang dikeluarkan, yang mana penerimaan

adalah hasil perkalian dari jumlah produksi total dengan harga produk, sedangkan

pengeluaran atau biaya usahatani adalah nilai penggunaan sarana produksi dan

lain-lain yang diperlukan atau dibebankan kepada proses produksi yang

bersangkutan (Ogan, et al 2013).
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2.4. Biaya

Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang diperlukan untuk

menghasilkan sejumlah produk tertentu dalam satu kali proses produksi. Biaya

produksi dapat digolongkan atas dasar hubungan perubahan volume produksi,

yaitu biaya tetap dan biaya variabel.

Biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh

besar kecilnya produksi, sedangkan biaya variabel adalah jenis biaya yang besar

kecilnya berhubungan dengan besar kecilnya produksi. Dalam usahatani padi

yang termasuk biaya tetap adalah sewa lahan, biaya penyusutan alat dan

pembayaran bunga modal sedangkan biaya variabel meliputi biaya untuk

pembelian benih, pupuk, obat-obatan dan upah tenaga kerja.

Secara keseluruhan biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan dalam

proses produksi merupakan biaya total produksi. Hal ini sejalan dengan pendapat

Soeharjo dan Patong (1973) yang menyatakan, bahwa biaya total dalam suatu

proses produksi adalah jumlah biaya tetap total dan biaya variabel total.

Petani akan memperhitungkan dan membandingkan antara penerimaan dan

biaya, di mana semakin tinggi rasio perbandingan ini maka usaha yang

dilaksanakan semakin menguntungkan. bahwa untuk mengetahui besarnya

keuntungan dari suatu cabang usahatani dapat dilihat dengan analisis imbangan

penerimaan dan biaya (cost and revenue) atau R/C. Apabila dari suatu usahatani

tersebut diperoleh keuntungan maka usahatani itu layak untuk dilaksanakan. Pada

dasarnya petani padi tidak hanya berkepentingan untuk meningkatkan produksi

tetapi juga untuk meningkatkan pendapatannya (Hidayanto & Supiandi, 2009).
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2.5. Penerimaan

Menurut (Wahyuningsih & Astuti, 2015) penerimaan yaitu seluruh

pemasukan yang diterima dari kegiatan produksi yang menhasilkan uang tanpa

dikurangi dengan total biaya yan dikeluarkan atau Penerimaan atau Revenue

adalah semua penerimaan produsen dari hasil penjualan barang atau outputnya

Jenis-jenis Penerimaan

1. Total penerimaan (Total revenue : TR), yaitu total penerimaan dari hasil

penjualan.Pada pasar persaingan sempurna, TR merupakan garis lurus dari

titik origin, karena harga yang terjadi dipasar bagi mereka merupakan suatu

yang datum (tidak bisa dipengaruhi), maka penerimaan mereka naik

sebanding (Proporsional) dengan jumlah barang yang dijual.Pada pasar

persaingan tidak sempurna, TR merupakan garis melengkung dari titik origin,

karena masing perusahaan dapat menentukan sendiri harga barang yang

dijualnya, dimana mula-mula TR naik sangat cepat, (akibat pengaruh

monopoli) kemudian pada titik tertentu mulai menurun (akibat pengaruh

persaingan dan substansi).

2. Penerimaan rata-rata (Avarage Total revenue: AR), yaitu rata-rata penerimaan

dari per kesatuan produk yang dijual atau yang dihasilkan, yang diperoleh

dengan jalan membagi hasil total penerimaan dengan jumlah satuan barang

yang dijual.

3. Penerimaan Marginal (Marginal Revenue : MR), yaitu penambahan

penerimaan atas TR sebagai akibat penambahan satu unit output.
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2.6. Keranga Berpikir

Usahatani merupakan ilmu yang fokus mempelajari bagaimana seseorang

mengusahakan dan mengakomodir faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam

di sekitarnya sebagai modal sehingga memberikan manfaat yang sebaik-baiknya.

ilmu usaha tani apabila dilihat dari kacamata ilmu pengetahuan memiliki definisi

tersendiri.

Pengertian Proses Produksi Proses diartikan sebagai suatu cara, metode

dan teknik bagaimana sesungguhnya sumber-sumber (tenaga kerja, mesin, bahan

dan dana) yang ada diubah untuk memperoleh suatu hasil.

Biaya adalah semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu proses

produksi, yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar yang berlaku,

baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi sedangkan penerimaan adalah

jumlah uang yang diperoleh dari penjualan sejumlah output atau dengan kata lain

merupakan segala pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan hasil dari penjualan

hasil produksinya.

Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi

kebutuhan sehari – hari dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan

penghidupan seseorang secara langsung maupun tidak lagsung.
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Gambar 1. Kerangka BerpikirPendapatan Usahatani Kakao Dengan Pohon
Naungan Di Desa Tellesang Kecamatan Pitumpanua Kabupaten
Wajo.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tellesang Kecamatan Pitumpanua

Kabupaten Wajo. Lokasi penelitian dilakukan dengan cara sengaja (purposive),

dengan ketentuan bahwa di Desa Tellesang Kecamatan Pitumpanua Kabupaten

Wajo pada petani kakao. Waktu Penelitian berlangsung mulai dari April – Mei

2018.

3.2. Teknik Penemtuan Sampel

Metode penentuan sampel di tingkat petani kakao di Desa Tellesang di

Kecemtan Pitumpanua Kabupaten Wajo dilakukan dengan metode acak sederhana

(Simple Random Sampling),Sampel adalah bagian dari populasi yang akan di pilih

menjadi responden dalam penelitian. Populasi petani kakao yang ada di Desa

Tellesang di Kecamtan Pitumpanua Kabupaten Wajo sebanyak 135 orang, jadi

dalam penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 27 orang yang akan dijadikan

sebagai sampel dalam penelitian usahatani kakao, melalui rumus yang dikemukakan

oleh (Riduwan 2005).

n=
Keterangan
n = Jumlah Sampel (135) orang
N = Jumlah Populasi (27) orang

2 = Presisi (20 % )
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3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data terbagi menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.

Analisis kualitatif dilakukan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi

pada usaha tani kakao dengan pohon naungan, dan analisis kuantitatif dilakukan

untuk menganalisa seberapa besar pendapatan usaha tani kakao. Sumber data yang

digunakan dalam penelitian ini adalahdata primer dan data sekunder sebagai

berikut :

1. Data primer yaitu data yang secara langsung dikumpulkan di lapangan

dengan cara wawancara secara langsung pada petani responden dengan

menggunakan (kuesioner) yang berupa daftar pertanyaan diberikan kepada

perani mengenai karakteristik petani, dan karakteristik petani meliputi data

umur petani, pendidikan tanggungan keluarga pengalaman berusahatani dan

sarana produksi usahatani meliputi benih pupuk, pestisida, tenaga kerja, biaya

usahatani yang terdiri dari biaya tetap, dan biaya variabel.

2. Sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai instansi terkait dan sumber-

sumber yang meliputi, data yang diperoleh dari kantor Desa Tellesang,

Kantor Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, Serta pustaka-pustaka ilmiah,

sebagai pendukung dalam penyusunan laporan hasil penelitian.
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3.4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan melakukan pengamatan

langsung terhadap sasaran penelitian untuk mendapatkan data-data yang

berhubungan dengan usaha tani kakao.

2. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui

tatap muka dan tanya jawab lansung antara peneliti terhadap narasumber atau

sumber data.

3. Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilukan untuk menyiadakan

gambar-gambar yang terjadi pada lokasi penelitian dengan menggunakan

bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber.

4. Kuesioner yaitu dengan menyebarkan kuesioner kepada petani kakao yang

menggunakan pohon naungan. Kuesioner yang digunakan adalah berupa

daftar pertanyaan tentang besaran pendapatan petanni kakao dalam satu kali

panen.
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3.5. Teknik Analisis Data

Pendapatan usahatani adalah selisi antara penerimaan dan semua biaya

yang dikeluarkan (Muliadi, 2007).

Usahatani kakao dengan pohon naungan di Desa Tallesang sudah dianggap

stabil, sehingga pendapatan usahatani dapat dianalisis dengan rumus penerimaan,

total biaya dan pendapatan sebagai berikut :

TR = P × Q

TC = TFC + TVC

π  = TR – TC

Keterangan :

TR = Total Penerimaan Usaha Tani

TC = total biaya

π = pendapatan atau keuntungan usahatani

3.6. Definisi Operasional

1. Usahatani kakao adalah usahatani yang mengusahakan tanaman kakao di

lahan yang ada di Desa Tallesang Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.

2. Biaya produksi adalah penjumlahan dari dua jenis biaya dalam proses

produksi yaitu biaya tetap dan biaya variabel (biaya tidak tetap) selama satu

tahun, dan dinyatakan dalam satuan rupiah.

3. Pendapatan adalah nilai yang diperoleh dari penjualan biji kakao yang berupa

uang atau barang, pendapatan tersebut kemudian digunakan untuk memenuhi
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kebutuhan operasional pengolahan perkebunan seperti pembelian pupuk, obat

pembasmi hama, dan pemenuhan kebutuhan pokok petani.

4. Keuntungan adalah selisih antara penerimaan total dan biaya total dalam

suatu produksi, yang dinyatakan dalam satuan rupiah keuntungan yang

dimaksud dalam keuntungan petani Desa Tellesang, yaitu dimana petani

kakao dapat keuntungan dari hasil produksi kakao maupun dari tanaman

naungannya (Wijaya, 2010).
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Letak Geografis

Desa Tellesang secara geografis berada diketinggian antara 4 sampai 8

mdpl (meter diatas permukaan laut) dengan curah hujan rata-rata dalam pertahun

antara 135 hari sampai dengan 160 hari dan suhu rata-rata pertahun adalah 28o

sampai dengan 29o C.

Secara administrasi desa Tellesang dibatasi oleh wilayah Kotamadiya,

Kabupaten, Kecamatan serta Kelurahan dan Desa Tetangga. Adapun Batas-Batas

Wilayah Desa Tellesang sebagai berikut :

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Luwu (Desa Batulappa)

b. Sebelah Timur jln. Poros palopo Makassar (Dusun Buriko)

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bau-Bau

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Alelebba

Secara admistrasi desa Tellesang terletak di wilayah Kecematan

Pitumpanua Kabupaten Wajo yang memiliki tiga dusun di antaranya Dusun Ulu

Galung, Tellesang I, dan Tellesang II

Luas wilayah Desa Tellesang adalah 1.126,67 Ha atau 11.266 Km dengan

peruntukannya pemukiman umum 5.66 Ha, bangunan sarana umum 113.85 Ha

pertanian persawahan 52 Ha dan perkebunan 746.66 Ha

Desa tellesang secara umum kondisi tanahnya gembur dan subur. Semua

jenis tanaman bisa tumbuh, baik itu tanaman jangka pendek maupun jangka

panjang, tanaman berupa kakao, cengkeh, padi dan sebagainya.
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4.2. Kondisi Demografis

Kondisi demografis di Desa Tellesang Kecematan Pitumpanua Kabupaten

Wajo dibagi berdasarkan keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin, jumlah

penduduk berdasarkan usia, jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian dan

jumlah penduduk berdasarkan pendidikan sebagai berikut :

4.2.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1. Distribusi Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Tellesang
Kecematan Pitumpanua Kabupaten Wajo

No Jenis kelamin Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1

2

Laki-Laki

Perempuan

632

610

2341

2259

Total 1242 100
Sumber:Profil Desa 2018

Tabel 1 menunjukkan bahwa Desa Tellesang memiliki Jumlah penduduk

berdasarkan jenis kelamin perempuan yaitu  1242 jiwa pada tahun 2018 yang

terbagi atas 632 jumlah jiwa laki-laki dengan presentase 49,05% dan 4.184 jumlah

jiwa perempuan dengan presentase 50,95%.
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4.2.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

Tabel 2. Distribusi Penduduk Berdasarkan Usia Desa Tellesang Kecematan
Pitumpanua Kabupaten Wajo

No Usia (Tahun) Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11

0-1
1-2
2-3
3-4
4-5
5-6
7-15
16-18
19-21
22-60
>60

118
106
182
172
189
291
1747
560
509
4850
713

1
1
2
2
2
3
19
6
5
51
8

Total 9437 100,00
Sumber : Profile Desa Tellesang 2018

Tabel 2 menunjukkan bahwa Desa Tellesang memiliki jumlah penduduk

berdasarkan usia yang dibagi menjadi 5 kategori usia yaitu 0-1 tahun berjumlah

118 jiwa dengan presentase 1,25%, usia 1-2 tahun 106 jumlah jiwa dengan

presentase 1,12%, usia 2-3 tahun 182 jumlah jiwa dengan presentase 1,93%, usia

3-4 tahun 172 jumlah jiwa dengan presentase 1,82%, usia 4-5 tahun 291 jumlah

jiwa dengan presentase 2,00%, usia 5-6 tahun 291 jumlah jiwa dengan presentase

3,00%, usia 7-15 tahun 1747 jumlah jiwa orang dengan presentase 18,51%, usia

16-18 tahun 560 jumlah jiwa dengan presentase 5,93%, usia 19-21 tahun 509

jumlah jiwa dengan presentase 5,39%, usia 22-59 tahun 4850 jumlah jiwa dengan

presentase 51,39% dan usia diatas 60 tahun 713 jumlah jiwa dengan presentase

7,56%.
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4.2.3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Tabel 3. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Di Desa Tellesang
Kecematan Pitumpanua Kabupaten Wajo

No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1
2
3
4
5
6
7

Pekerja Lepas
Wiraswasta
Pegawai Swasta
Petani
Pegawai Negeri Sipil (PNS)
Pedagang
Nelayan

986
634
335
310
152
116
10

39
25
13
12
6
5
0

Total 2543 100,00
Sumber : Profile Desa Tellesang 2018

Tabel 3 menunjukkan bahwa penduduk berdasarkan mata pencaharian di

Desa Tellesang Kecematan Pitumpanua Kabupaten Wajo bahwa mata pencaharian

sebagai pekerjaan lepas dengan jumlah 986 orang dengan presentase tertinggi

mencapai 39%, kemudian mata pencaharian sebagai wiraswasta berada diurutan

kedua dengan jumlah 634 orang presentase 25%, mata pencaharian sebagai

pegawai swasta berada di urutan ketiga dengan jumlah 335 orang presentase 13%,

mata pencaharian sebagai petani berada diurutan keempat dengan jumlah 310

orang presentase 12%, mata pencaharian sebagai pegawai negeri sipil (PNS)

berada diurutan kelima sebanyak 152 orang presentase 6%, selanjutnya mata

pencaharian sebagai pedagang berada diurutan keenam dengan jumlah 116 orang

presentase 5%, diurutan terakhir yaitu penduduk dengan mata pencaharian sebagai

nelayan yaitu hanya 10 orang dengan presentase 0%.
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4.2.4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan

kesejahteraan pada umumnya dan lebih khusus pada perekonomian masyarakat.

dengan tingkat pendidikan yang tinggi, maka akan mendongkrak nilai kualitas

seseorang. Kualitas akan mendorong tumbuhnya keterampilan dalam hal tertentu

yang akan mendorong untuk menciptakan kewirausahaan yang kemudian akan

tumbuh bibit lapangan pekerjaan. Pendidikan biasanya akan dipengaruhi dan

mempengaruhi sistematika dan pola pikir individu. Berikut ini rincian tingkat

pendidikan masyarakat Desa Tellesang :

Tabel 4. Distribusi Penduduk Berdasarkan Pendidikan Di Desa Tellesang
Kecematan Pitumpanua Kabupaten Wajo

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Presentase (%)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10

Belum sekolah
Masih sekolah SD
Tidak tamat SD
Tamat SD
Masih sekolah SMP
Tamat SMP
Masih sekolah SMA
Tamat SMA
Masih kuliah
Tamat AK/PT

99
102
115
162
177
145
164
100
88
90

8
8
9

13
14
12
13
8
7
7

Total 1.242 100
Sumber : Profile Desa Tellesang 2018

Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah penduduk berdasarkan tingkat

pendidikan pada tahun 2018 berjumlah 1.242 jiwa. Adapun jumlah penduduk

berdasarkan tingkat pendidikan dibagi menjadi 10 bagian antara lain penduduk

belum sekolah dengan jumlah 99 jiwa dengan presentase 8% kemudian tingkat

pendidikan masih sekolah SD 102 jumlah jiwa dengan presentase 8%, tingkat
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pendidikan tidak tamat SD 115 jumlah jiwa dengan presentase 9%, tingkat

pendidikan tamat SD 162 jumlah jiwa dengan presentase 13%, tingkat pendidikan

masih sekolah SMP 177 jumlah jiwa dengan presentase 14%, tingkat pendidikan

tamat SMP 145 jumlah jiwa dengan presentase 12%, tingkat pendidikan masih

sekolah SMA 164 jumlah jiwa dengan presentase 13%, tingkat pendidikan tamat

SMA 100 jumlah jiwa dengan presentase 18%, tingkat pendidikan masih kuliah

88 jumlah jiwa dengan presentase 7% yang terakhir tingkat pendidikan tamat

AK/PT 90 jumlah jiwa dengan presentase 7%.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

Petani merupakan orang yang melakukan usaha dalam pemenuhan

kebutuhan dibidang pertanian. Untuk memperoleh informasi tentang usahatani

yang diusahakan, maka identitas petani responden merupakan salah satu hal

penting yang dapat membantu kelancaran proses penelitian.

Berikut ini merupakan pembahasan mengenai identitas petani responden

yang meliputi umur, tingkat pendidikan jumlah tanggungan keluarga, pengalaman

berusahatani dan luas lahan yang dimiliki oleh petani.

5.1.1. Umur Responden

Kematangan umur serta kemampuan berfikir dan bekerja sangat

dipengaruhi oleh umur petani. Pada umumnya petani yang berumur muda dan

sehat mempunyai kemampuan fisik yang lebih kuat dan relatif lebih mudah

menerima inovasi baru dibandingkan dengan petani yang berumur lebih tua. Oleh

karena itu perbedaan umur yang dimiliki seseorang dapat dijadikan sebagai salah

satu indiator untuk menilai tingkat kemampuan kerja, sedangkan petani berumur

tua mempunyai kemampuan fisik yang sudah kurang, akan tetapi relatif

mempunyai pengalaman kerja yang lebih banyak sehingga lebih inovatif dalam

menerapkan inovasi baru. Petani responden dalam mengelola usataninya memiliki

tingkat umur yang berbeda-beda.
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Tabel 5. Rata-Rata Tingkatan Golongan Umur Petani Responden Di Desa
Tellesang Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo

No Golongan Umur (Tahun) jumlah (Orang) Presentase (%)
1
2
3
4
5

28-34
35-41
42-48
49-55
56-62

3
5
6
4
9

11
19
22
15
33

Jumlah 27 100
Sumber : Data primer setelah diolah

Tabel 5 menunjukan bahwa dari jumlah responden yatu sebanyak 27

petani kakao yang dominan tingkat umur yang terlibat didalam kegiatan usahatani

adalah tingkat umur 56-62 tahun dengan jumlah responden 9 orang dengan

presentase 33% hal ini menunjukkan tingkat umur yang produktif berada pada

tingkat umur yang produktif berada pada tingkat umur 56-62 dengan demikian

dapat digambarkan bahwa golongan umur petani di Desa Tellesang Kecamatan

Pitumpanua Kabupaten Wajo di masa akan datang.

5.1.2. Tingkat Pendidikan Responden

Kemajuan yang dicapai dalam segala bidang adalah hasil dari pendidikan

bahkan dapat dikatakan bahwa taraf hidup rendah adalah pencerminan dari taraf

pendidikan yang rendah. Sesuai pengamatan masyarakat Kecematan Pitimpanua

Desa Tellesang Kabupaten Wajo telah menampakkan adanya wujud

perkembangan nilai-nilai positif tentang kertikan terhadap suatu masalah yang

disampaikan kepada mereka sebagi bagian dari pesan pembanguna.

Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam pengembangan

usaha tani untuk memperoleh hasl yang optimal dan pendapatan yang lebih

menguntungkan. Jenis penddikkan yang dimaksud adalah pendidikan formal yang
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diikuti petani, namu tidak menutup kemungkinan pendidikan non formal seperti

pelatihan, penyuluhan, magang, dan sebagainya turut berpengaruh terhadap

kkemampuan petani responden. Pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan

pola pikir petani dalam mengembangkan usahataninya, terutama dalam menyerap

dan mengadopsi teknologi usaha tani baru dalam rangka pencapaian produksi

yang optimal. Semakin tinggii tingkat pendidikan formal yang perna ditempuh

oleh petani, semakin tinggi pula tingkat pengetahuan petani terhadap teknologi.

Tingkat pendidikan petani di daerah penelitian merupakan penunjang

dalam pengembangan agribisnis kakao oleh karena itu klasifikasi tingkat petani

responden, selengkapnya dapat dilihat pada table 6.

Tabel 6. Tingkat Pendidikan Petani Responden Di Desa Tellesang Kecamatan
Pitumpanua Kabupaten Wajo

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Presentase (%)
1
2
3
4

SD
SMP
SMA

S1

10
13
3
1

37
48
11
4

Jumlah 27 100
Sumber : Data primer setelah diolah

Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani responden, SD

sebanyak 10 orang dengan presentase (37%), SMP 13 orang presentase (48%),

SMA 3 orang presentase (11%), dan sarjana 1 orang presentase (4%). Keadaan

demikian adalah suatu kemajuan bagi masyarakat didaerah penelitian, bahwa

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi merupakan indikator bagi kemajuan

dalam berbagai bidang usaha khususnya pada bidang petani. Kemajauan dalam

bidang pendidikan berarti akan mendorong terciptanya inovasi baru dalam

berusaha tani.
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Sebagai daerah potensial bagi pengembangan kakao, akan membawa

pengaruh tetang bagaimana cara membudiyakan tanaman kakao yang baik

sehingga dapat menunjang peningatan pendapatan petani Di Desa Tellesang

Kecematan Pitumpanua Kabupaten Wajo.

5.1.3 Jumlah tanggungan kerja

Jumlah tanggungan keluarga menjadi gambaran potensi tenaga kerja yang

dimiliki keluarga petani. Selain itu jumlah tanggungan keluarga merupakan salah

satu fakror yang sangat menentukan dalam peningkatan produksi dan pendapatan

petani. Adapun jumlah tanggungan keluarga petani responden Di Desa Tellesang

Kecematan Pitumpanua Kabupaten Wajo secara rinci disajikan dalam berikut

Tabel 7. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden Petani Di Desa Tellesang
Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo

No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah
(Orang)

Presentase (%)

1
2
3
4

1-2
3-4
5-6
7-8

7
11
5
4

26
41
19
15

Jumlah 27 100
Sumber : Data primer setelah diolah

Tabel 7 menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga responden yang

terbanyak adalah petani tingkat tanggungan 3-4 orang yatu sebanyak 11 orang

dengan presentase (44%) dan jumlah tanggungan kurang atau sama dengan dua

sebanyak 7 orang dengan presentase (26%), antara 5-6 sebanyak 5 orang (19%),

dan tanggungan 7-8 sebanyak 4 0rang dengan presentase (15%). Keadaan

demikian memberikan indikasi bahwa petani responden rata-rata memliki
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tanggungan keluarga yang tidak terlalu besar sehingga tidak merupakan suatu

hambatan dalam pengembangan komoditas kakao yang aan datang.

5.1.4 luas lahan responden

Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha. Dengan

ketersediaan lahan garapan yang cukup bagi petani berarti potensial lahan lokasi

penelitian dapat meningkatkan pendapatan apabila pengembangan lebih efektif,

karena luas garapan petani berpengaruh  pada aktifitas petani dan produksi

usahataninya.

Adapun luas garapan petani responden adalah berpariasi mulai dari 1 ha

sampai 2 ha. Jelasnya luas usahatani kakao petani responden Di desa tellesang

kecematan pitumpanua kabupaten wajo, selengkapnya dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 8. Luas Lahan Usahatani Petani Responden Di Desa Tellesang Kecamatan
Pitumpanua Kabupaten Wajo

No Luas Lahan (Ha) Jumlah
(Orang)

Presentase (%)

1
2
3

0,25-0,50
0,65-0,99
1,00-2,00

11
10
6

41
37
22

Jumlah 27 100
Sumber : Data primer setelah diolah

Tabel 8 menunjukkan bahwa petani responden memliki lahan dengan luas

0,25-0,50 Ha jumlah responden yaitu 11 orang dengan presentase (41%), luas

lahan 0,65-0,99 Ha jumlah responden 10 orang presentase (37%), luas lahan 1,00-

2,00 Ha jumlah responden 6 orang dengan presentasi (22%) petani yang memliki

lahan yang luas akan memungkinkan tingginya jumlah produksi yang akan

diterima.
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5.1.5  Pengalaman responden dalam berusaha tani

Selain pendidian, pengalaman berusahatani juga mempengaruhi

keberhasilan dalam pengolahan usahatani. Semakin lama orang mengelola

usahataninya, maka semakin bertambah banyak pengalaman yang diperoleh

demikian pula dalam hal berusahatani kakao. Petani yang telah lama berusahatani

kakao mempunyai pengalaman lebih banyak dibandingkan dengan yang belum

lama berusahatani kakao, berarti yang telah lama berusaha tani kakao akan lebih

mudah menerimah inovasi baru, selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Pengalaman berusahatani kakao Petani Di Desa Tellesang Kecamatan
Pitumpanua Kabupaten Wajo

No Pengalaman Berusahatani
(Tahun)

Jumlah
(Orang)

Presentase (%)

1
2
3
4

10-16
17-23
24-30
31-37

5
6
9
7

19
22
33
26

Jumlah 27 100
Sumber : Data primer setelah diolah

Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah petani responden yang terbesar

adalah  petani yang mempunyai pengalaman berusaha tani kakao 24-30 tahun

sebanyak 9 orang dengan presentase (33%), dan 17-23 sebanyak 6 orang (22%),

31-37 sebanyak 7 orang (26%), sedangkan yang terkecil  adalah petani responden

10-16 sebanyak 5 orang dengan presentase (19%).

5.2. Analisis Pendapatan Usahatani Kakao

Analisis pendapatan adalah proses analisa terkait perincian pendapatan

kegiatan ushatani yang menunjukkan pembuktian terkait fakta pengeluaran biaya
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dan penerimaan selama kegiatan usahatani berlangsung. Pendapatan petani kakao

adalah hasil yang diperoleh petani dari total penerimaan yang didapat setelah

dikurangi dengan semua biaya yang dikeluarkan petani dalam proses produksi.

Sedangkan biaya adalah semua pengorbanan yang dikeluarkan petani untuk

membiayai proses produksi dari tanaman kakao tersebut, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 10 berikut.

Tabel 10. Rata-rata Pendapatan, Penerimaan dan Biaya-Biaya

Sumber : Data Primer (Diolah), 2018

Berdasarkan tabel 10 di atas dapat diperoleh gambaran bahwa rata-rata

penerimaan usaharani kakao di Desa Tellesang Kecamatan Pitumpanua

Kabupaten Wajo adalah Rp 22.000.000 /Orang dengan produksi dari usahatani

kakao sebesar 733 Kg/ Orang dengan harga rata-rata sebesar Rp 30.000.

Penerimaan yang diperoleh petani kako menggunakan pohon naungan tersebut

merupakan penerimaan yang diperoleh setiap tahunnya dan hasil kakao tersebut di

jual setelah dikeringkan sehingga memiliki harga jual yang tinggi.

No Jenis Rata-Rata
1
2
3
4

5
6

Luas Lahan (Ha)
Ptoduksi (Kg)
Harga (Rp/Kg)
Biaya
- Biaya Variabel
- Biaya Tetap

Penerimaan
Pendapatan

0,88
733

30.000
1.173.913

1.022.111
151.802

22.000.000
20.826.087
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5.2.1 Biaya Produksi Usahatani Kakao menggunakan pohon naungan

Biaya produksi pada usahatani kakao merupakan biaya-biaya yang

dikeluarkan dalam kegiatan usaha petani biaya produksi sangat menentukan dari

kegiatan usahatani yang dilakukan karena hal ini mempengaruhi hasil keuntungan

yang di peroleh oleh petani. Bila biaya yang dikeluarkan terlalu besar dan

pendapatan yang kecil maka usahanya tidak menguntungkan.Faktor biaya dalam

suatu usahatani kakao merupakan salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian

bagi setiap pelaku usaha atau pelaku ekonomi termasuk petani kakao. Adapun

biaya-biaya produksi yang ada pada usahatani kakao Desa Tellesang Kecamatan

Pitumpanua Kabupaten Wajo antara lain:

A.  Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani yang sifatnya

tetap tidak tergantung dari besar kecilnya produksi atau dengan kata lain jumlah

biaya ini tidak dipengaruhi oleh peningkatan atau penurunan jumlah produksi.

Komponen biaya tetap yang dikeluarkan pada usahatani kakao di Desa

Tellesang Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo terdiri dari Biaya penyusutan

peralatan dan pajak. biaya tetap dapat dilihat pada tabel 11.

Tabel 11 Rata-Rata Biaya Tetap Usahatani Kakao

No. Uraian Rata-rata
1.
2.
3.
4.
5.
6.

Cangkul
Parang
Sprayer

Gunting Pemangkas
Pajak

Gunting panen

7.393
9.424
39.146
6.042
82.926
68.71

Jumlah 207.599
Sumber : Data Primer (Diolah), 2018
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a). Penyusutan Peralatan

Pada penyusutan peralatan dalam usahatani kakao diperoleh biaya rata-rata

pada penyusutan alat dalam usahatani kakao (Cangkul) Rp7.393, (Parang) Rp.

9.424, (Sprayer) Rp 39.146, dan (Gunting Pemangkas) Rp 6.042, dan (Gunting

panen) Rp 68.71. Hal ini dikarenakan petani menggunakan peralatan pada

usahatani sesuai dengan jumlah pekerjanya yang dimiliki, semakin banyak pekerja

yang dimiliki maka semakin besar pula biaya yang dikeluarkan untuk membeli

peralatan begitu pula sebaliknya.

b). Pajak

Pajak yang dikenakan pada usahatani kakao dengan biaya rata-rata sebesar

Rp. 82.926 . Hal ini menandakan petani kakao yang memiliki skala lahan yang

besar dan dekat dari keramaian maka jumlah pajak yang dibayar akan semakin

tinggi sesuai pada kepemilikan lahan petani kakao .

c).   Total Biaya Tetap

Total biaya tetap dapat diperoleh dari biaya usahatani kakao di tambah

dengan keseluruhan biaya-biaya yang nilainya tetap yang dikeluarkan oleh

responden petani di Desa Tellesang Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.

Biaya–biaya tersebut adalah biaya penyusutan peralatan dan biaya pajak.

Berdasarkan Tabel 11. Terlihat bahwa total biaya tetap yang dikeluarkan oleh

responden petani kakao yaitu Rp 207.599. Hal ini disebabkan bahwa kepemilikan

lahan usahatani kakao masih tergolong skala menengah, sehingga pajak yang

dikeluarkan masih kecil.
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B.    Biaya Variabel

Selain biaya tetap ada juga biaya variabel yang dikeluarkan oleh responden

pada usahatani kakao di Tellesang Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo,

berupa biaya pupuk, biaya pestisida dan tenaga kerja. Biaya variabel adalah biaya

yang dikeluarkan selama satu kali dan produksi dan dipengaruhi jumlah produksi.

Selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12 Rata-rata Biaya Variabel Pada Usahatani kakao

No Uraian Biaya Variabel (Rp)
1
2
3

Pupuk
Pestisida
Tenaga Kerja

679.296
342.537
64.444

Total Biaya Variabel (Rp) 1.022.111
Sumber : Data Primer diolah, 2018

a. Pupuk

Pupuk adalah suatu bahan yang digunakan untuk mengubah sifat fisik,

kimia atau biologi tanah sehingga menjadi lebih baik bagi pertumbuhan tanaman.

Pupuk yang digunakan petani responden di Tellesang Kecamatan Pitumpanua

Kabupaten Wajo yaitu jenis Urea, KCL dan ZA.

b. pestisida

Obat-obatan adalah substansi kimia dan bahan lain serta jasad renik dan

virus yang digunakan untuk mengendalikan berbagai hama. Obat-obatan yang

digunakan petani responden di Desa Tellesang Kecamatan Pitumpanua Kabupaten

Wajo menggunakan Matador, drusban, gramaxone, dan Supermo.

c. Tenaga kerja

Tenaga kerja yang digunakan oleh para petani biasanya dari lingkungan

sekitar rumah petani, dimana tenaga kerja ini mengerjakan pengolohan lahan,
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penyemprotan, pemeliharaan serta panen. Total yang dipergunakan tenaga kerja

dalam usahatani kakao yaitu 42 orang, dengan rata-rata tenaga kerja yang

digunakan dalam usahatani kakao yaitu 2 orang, dengan upah rata-rata Rp

64.444 /orang.

d.   Total Biaya Variabel

Pada total biaya variabel dapat diperoleh dari hasil jumlah biaya usahatani

kakao. Adapun total biaya yang dikeluarkan dapat dilihat rata-rata berdasarkan

pada kepemilikan lahan yang ada yaitu sebesar Rp 1.173.913.

5.2.2   Penerimaan Usahatani kakao

Total penerimaan pada usahatani kakao yang dilakukan oleh petani sebesar

Rp594.000.000 , per enam bulan sedangkan rata-rata penerimaan pada usahatani

kakao sebesar Rp 22.000.000, per enam bulan.  Adanya perbedaan besarnya

penerimaan di setiap skala kepemilikan lahan disebabkan oleh perbedaan jarak

tanam dan buah yang dihasilkan yang ditanam oleh masing-masing petani. Hal

ini menunjukkan bahwa penerimaan setiap responden bervariasi tergantung pada

jumlah lahan tanaman kakao yang dimiliki oleh setiap petani dengan

menggunakan hubungan antara penerimaan dan biaya maka dapat diketahui

cabang-cabang usahatani yang menguntungkan untuk di usahakan.

5.2.3 Pendapatan Usahatani Kakao

Pendapatan merupakan selisih dari total penerimaan dengan total biaya

yang dikeluarkan dalam melakuan suatu usaha. Pendapatan pada usahatani kakao

diperoleh dari hasil penerimaan usahatani di kurangi total biaya yang dikeluarkan.

Jika nilai yang diperoleh adalah positif, maka dapat dikatakan bahwa usaha
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tersebut memperoleh keuntungan sedangkan jika nilai yang diperoleh bernilai

negatif, maka dapat dikatakan bahwa usahatani yang dilakukan tersebut

mengalami kerugian. Hal ini dinyatakan bahwa pendapatan petani adalah selisih

antara penerimaan dengan semua biaya yang dikeluarkan selama melakukan

kegiatan usahanya. Adapun besarnya pendapatan petani pada usahatani kakao di

Desa Tellesang Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo, dapat dilihat pada tabel

13 berikut:

Tabel 13 Rata-Rata Penerimaan, Biaya Total dan Pendapatan Usahatani Kakao di
Desa Tellesang Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo.

No Uraian (Rp)/ enam bulan
1. Penerimaan Rata – rata Kakao 22.000.000

2 a. Biaya Variabel:
 Pupuk
- Urea
- KCL
- ZA

 Pestisida
- Gramaxone
- Matador
- Drusban
- Supermo

 Tenaga kerja

170.963
205.000
303.333

85.222
42.778
157.500
57.037

64.444

Jumlah Biaya Variabel 1.173.913

b. Biaya Tetap:
 Peralatan

- Cangkul
- Parang
- Sprayer
- Gunting pemangkas
- Gunting paenen

 Pajak

7.393
9.424
39.146
6.042
68.71
82.926

Jumlah Biaya Tetap 207.599
Total Biaya (a + b) 208.722.913

Pendapatan (Penerimaan-Total
biaya )

20.826.087

Sumber : Data Primer (diolah), 2018
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Berdasarkan Tabel 13. Dapat dilihat bahwa pendapatan pada usahatani

kakao diperoleh dari selisih antara hasil penerimaan dengan biaya produksi.

Pendapatan pada usahatani kakao yang terbesar rata-rata sebesar Rp 20.826.087.

Berdasarkan nilai tersebut memberikan arti bahwa setiap pengeluaran sebesar

Rp.1.173.913 akan memberikan penerimaan sebesar Rp 22.000.000.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa . pendapatan pada usahatani kakao yang terbesar rata-rata sebesar Rp

20.826.087. Berdasarkan nilai tersebut memberikan arti bahwa setiap pengeluaran

sebesar Rp.1.173.913 akan memberikan penerimaan sebesar Rp 22.000.000.

Pengelolaan usahatani kakao di Desa Tellesang Kecematan Pitumpanua

Kabupaten Wajo dengan melalui tahapan yaitu pembibitan, penentuan pola tanam,

penanaman, pemeliharaan, pemangkasan, pemupukan, penyemprotan pestisida,

penanganan hama dan penyakit, panen dan pasca panen, serta sampai dengan

penjualan.

6.2. Saran

1. Bagi petani

Sebagai salah satu penghasil kakao di Kabupaten Wajo sebaiknya usah

tani kakao lebih dikembangkan dan diperhatikan lagi sistem pemeliharannya

agar dapat meningkatkan produksi.

2. Bagi pemerintah

Sebaiknya melakukan program pembinaan kelompok tani tentang

bagaimana pemeliharaan  yang baik dengan tetap menjaga kelestarian

lingkungan serta ekosistem yang ada, kemudian pemberian bantuan seperti

pupuk, bibit serta bantuan-bantuan lain yang harus tetap diperhatikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuisioner  Penelitian

Analisis Pendapatan Usahatani Kakao Dengan Pohon Naungan Di Desa Tellesang
Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo

I. Identitas Petani:

1. Nama ................................................................

2. Umur ................................................................Tahun

3. Pendidikan …………………………………… Tahun

4. Pengalaman usahatani:...................................... Tahun

5. Tanggungan keluarga ....................................... Oran

II. Permasalahan produksi yang dihadapi :

a. Ketersediaan pupuk : (1)  Ya  (2) Tidak
Alasan :

b. Ketersediaan Pestisida : (1)  Ya  (2) Tidak
Alasan :

c. Ketersediaan TK : (1)  Ya  (2) Tidak
Alasan :

d. Serangan hama dan penyakit : (1)  Ya  (2) Tidak
Alasan :
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III. Keadaan Usahatani

1. Jenis lahan yang ditanami

No Bentuk Lahan Luas lahan yang dikuasai (ha) Jumlah
(ha)

Milik Sakap Sewa
1 …………. ………… …………. …………

2 …………. …………. …………. …………

Jumlah

2. Jenis alat yang dimiliki

No Jenis alat
Jumlah

(buah)

NIlai baru

(Rp)

Nilai Sekarang

(Rp)

Lama

pemakaian

(Tahun)

1

2

3

4

5

6

G.pangkas

G.panen

Cangkul

Parang

Sabit

Sprayer

………

………

………

………

………

………

………….

………….

………….

………….

………….

………….

………………

………………

………………

………………

………………

………………

………………

………………

………………

………………

………………

………………

Jumlah
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IV. Penggunaan  Sarana Produksi

1. Penggunaan Bibit

No Jenis tanaman Bibit
(kg)

Harga
(Rp)

1

2

Kakao ………….. …………..

Jumlah

2. Penggunaan Obat-obatan

No Jenis obat-obatan obat-obatan
(kg)

Harga
(Rp)

1 ………….. ………….. …………..

2 ………….. ………….. …………..

3 ………….. ………….. …………..

4 ………….. ………….. …………..

5 ………….. ………….. …………..

Jumlah
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3. Penggunaan Pupuk

4. Biaya Produksi Tunai Tanaman

No Jenis Kegiatan Jumlah
(orang)

Waktu
kerja (hari)

Upah kerja
(Rp)

Jumlah
Upah (Rp)

1. Pengolahan

lahan

………….. ………….. ………….. …………..

2. Penanaman ………….. ………….. ………….. …………..

3. Pemeliharaan ………….. ………….. ………….. …………..

4 . Panen ………….. ………….. ………….. …………..

Total

NO Jenis
pupuk

Pupuk (Kg) Harga (Rp/kg) Jumlah (Rp)

1 Anorganik

a. Urea ………….. ………….. …………..

b. Kcl ………….. ………….. …………..

c. Za ………….. ………….. …………..

2 Organik

………….. ………….. …………..
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V. Penerimaan Usahatani

No Jenis tanaman Luas
(ha)

Produksi
(kg)

Harga/satuan
(Rp/kg)

Nilai
(Rp)

1 Tanaman kakao ……… ……….. ……………. …………

Jumlah

VI. Pendapatan Usaha Tani Kakao

No Jenis tanaman Luas
(ha)

Produksi
(kg)

Harga/satuan
(Rp/kg)

Nilai
(Rp)

1

2

……… ……….. ……………. …………

Jumlah
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Lampiran 2. Peta lokasi Penelitian

Peta Wilaya Kecematan Pitumpanua
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Lampiran 3. Identitas Responden

No Nama
umur

(tahun)
Pendidikan

Pengalaman
usahatani

jumlah
tanggungan

keluarga

luas
lahan

1 H safari 61 SMP 38 4 1,00
2 Muhtar 50 SD 31 7 0,50
3 Tasse 42 SMP 14 3 0,25
4 Iccang 45 SMP 20 5 0,70
5 H.jodding 62 SMA 22 4 0,65
6 Nanrang 55 SD 10 3 0,99
7 Suarni 43 SMP 11 3 1,25
8 Sinodding 43 SD 20 1 0,85
9 Sul 25 SMA 25 2 0,35
10 Sinare 30 SMP 23 5 2,00
11 Munding 22 SMP 15 3 1,55
12 Lawe 35 SD 19 3 0,55
13 Emmang 39 SMA 20 4 0,30
14 kamarodding 28 SMA 15 2 0,89
15 Haling 25 SMP 18 1 0,75
16 A.uding 29 SD 30 5 0,90
17 Side 60 SD 29 6 0,45
18 Fodding 48 SD 8 4 1,99
19 Kallang 37 SD 10 2 0,85
20 Jumerding 45 SMP 36 3 0,73
21 Rijal 25 S1 2 1 0,66
22 Dade 29 SMP 5 3 0,81
23 Adi 46 SMP 12 6 0,80
24 Essang 25 SD 9 5 1,65
25 Abdul 28 SD 10 3 0,95
26 Rike 30 SD 15 2 0,55
27 Hasan 38 SMA 9 4 0,95

Rata-rata 38,70 17,63 3,48 0,88
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Lampiran 4. Biaya variabel (Pupuk dan tenaga Kerja)

No
Pupuk Tenaga

KerjaPupuk urea pupuk Kcl pupuk Za
1 180.000 450.000 500.000 200.000

2 190.000 675.000 375.000 15.000

3 - - - -

4 180.000 - 225.000 50.000

5 200.000 - 125.000 50.000

6 200.000 450.000 350.000 100.000

7 200.000 - 200.000 60.000

8 180.000 - 325.000 100.000

9 100.000 - - -

10 360.000 675.000 375.000 90.000

11 300.000 - 325.000 80.000

12 - - 350.000 80.000

13 100.000 - 250.000 -

14 160.000 405.000 215.000 50.000

15 100.000 - 175.000 25.000

16 200.000 - 375.000 50.000

17 100.000 - - 100.000

18 285.000 - 500.000 80.000

19 170.000 720.000 400.000 100.000

20 255.000 - 350.000 150.000

21 102.000 - 300.000 60.000

22 204.000 585.000 400.000 90.000

23 170.000 - 425.000 -

24 320.000 675.000 500.000 60.000

25 160.000 - 450.000 50.000

26 - 900.000 250.000 50.000

27 200.000 - 450.000 50.000

Jumlah 4.616.000 5.535.000 8.190.000 1.740.000

Rata-rata 170.963 205.000 303.333 64.444
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Lampiran 5. Biaya variabel (Pestisida)

No
Pestisida

matador drusban gramaxone supermo
1 70.000 120.000 65.000 55.000
2 35.000 80.000 130.000 110.000
3 35.000 200.000 65.000 110.000
4 35.000 65.000 55.000
5 35.000 65.000 -
6 70.000 130.000 55.000
7 35.000 160.000 - 110.000
8 35.000 200.000 65.000 55.000
9 35.000 320.000 13.000 55.000
10 70.000 13.000 55.000
11 70.000 65.000 55.000
12 35.000 120.000 65.000 110.000
13 35.000 - 110.000
14 35.000 120.000 130.000 55.000
15 35.000 65.000 55.000
16 35.000 80.000 130.000 -
17 35.000 65.000 -
18 70.000 65.000 55.000
19 35.000 240.000 130.000 55.000
20 35.000 - 55.000
21 35.000 120.000 65.000 110.000
22 70.000 130.000 -
23 35.000 80.000 650.000 55.000
24 35.000 200.000 65.000 -
25 35.000 120.000 - 55.000
26 35.000 160.000 65.000 55.000
27 35.000 200.000 - 55.000

Jumlah 1.155.000 2.520.000 2.301.000 1.540.000
Rata-rata 42.778 157.500 85.222 57.037
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Lampiran 6. Nilai Penyusutan Alat

No NPA
cangkul Parang sprayer gunting

pemangkas
gunting
panen

1 9.000 12.500 65.000 7.500 6.250
2 5.000 17.500 47.500 6.000 7.000
3 9.000 5.000 41.800 5.000 5.800
4 11.250 17.500 49.750 6.000 5.800
5 5.000 18.000 38.000 7.750 -
6 9.000 16.500 25.000 7.000 3.125
7 15.000 16.000 38.200 5.400 17.500
8 11.750 6.250 47.500 5.200 4.375
9 5.000 5.800 47.500 8.000 3.800
10 6.250 7.000 24.375 7.500 3.500
11 7.250 8.250 95.000 4.600 5.000
12 9.000 2.500 38.000 13.200 5.800
13 9.000 8.750 38.000 5.000 -
14 9.400 16.000 32.800 3.800 4.375
15 5.000 8.500 27.100 4.300 5.000
16 2.500 7.500 38.000 5.200 3.125
17 9.000 6.250 22.100 5.000 4.375
18 11.250 11.247 31.600 7.500 17.500
19 2.750 7.000 28.800 4.000 17.500
20 9.000 7.500 25.625 6.250 11.600
21 1.000 6.600 23.200 8.600 -
22 9.000 12.500 40.000 5.600 8.750
23 2.200 8.750 47.500 3.125 6.250
24 7.000 6.000 31.000 4.800 11.600
25 11.250 3.800 31.600 5.000 12.500
26 1.250 4.250 29.500 4.300 8.750
27 7.500 7.000 52.500 7.500 6.250

Jumlah 199.600 254.447 1.056.950 163.125 185.525
Rata-rata 7.393 9.424 39.146 6.042 6.871
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Lampiran 7. Luas produksi, harga dan penerimaan petani responden di Desa
Tellesang Kecematan Pitumpanua Kabupten Wajo

No Responden Luas Lahan (Ha) produksi
(kg)

harga (Rp) penerimaan (Rp)

1 1,00 700 30,000 21,000,000
2 0,50 350 30,000 10,500,000
3 0,25 100 30,000 3,000,000
4 0,70 950 30,000 28,500,000
5 0,65 400 30,000 12,000,000
6 0,99 600 30,000 18,000,000

7 1,25 850 30,000 25,500,000
8 0,85 550 30,000 16,500,000
9 0,35 210 30,000 6,300,000
10 2,00 1800 30,000 54,000,000
11 1,55 1000 30,000 30,000,000
12 0,55 820 30,000 24,600,000

13 0,30 530 30,000 15,900,000
14 0,89 580 30,000 17,400,000
15 0,75 450 30,000 13,500,000
16 0,90 610 30,000 18,300,000
17 0,45 460 30,000 13,800,000
18 1,99 1200 30,000 36,000,000

19 0,85 720 30,000 21,600,000
20 0,73 980 30,000 29,400,000
21 0,66 800 30,000 24,000,000
22 0,81 750 30,000 22,500,000
23 0,80 780 30,000 23,400,000
24 1,65 700 30,000 21,000,000

25 0,95 1500 30,000 45,000,000
26 0,55 510 30,000 15,300,000
27 0,95 900 30,000 27,000,000

Jumlah 23,87 19,800 810,000 594,000,000
Rata-

rata/Orang
875 30,000 22,000,000
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Lampiran 8. Total Biaya (biaya variabel dan biaya tetap) petani responden
di Desa Tellesang Kecematan Pitumpanua Kabupten Wajo

NO NAMA luas lahan Biaya
Variabel

Biaya
Tetap

total biaya

1 H safari 1,00 1,640,000 250,250 1,890,250

2 muhtar 0,50 1,610,000 131,000 1,741,000

3 tasse 0,25 410,000 106,600 516,600

4 iccang 0,70 610,000 165,300 775,300

5 H.jodding 0,65 475,000 113,750 588,750

6 Nanrang 0,99 1,285,000 145,625 1,430,625

7 suarni 1,25 765,000 177,100 942,100

8 sinodding 0,85 960,000 160,075 1,120,075

9 sul 0,35 523,000 107,100 630,100

10 sinare 2,00 1,638,000 248,625 1,886,625

11 munding 1,55 895,000 275,100 1,170,100

12 lawe 0,55 760,000 118,500 878,500

13 emmang 0,30 495,000 97,750 592,750

14 kamarodding 0,89 1,170,000 146,375 1,316,375

15 haling 0,75 455,000 119,900 574,900

16 A.uding 0,90 870,000 141,325 1,011,325

17 side 0,45 300,000 131,725 431,725

18 fodding 1,99 985,000 229,097 1,214,097

19 kallang 0,85 1,850,000 150,050 2,000,050

20 jumerding 0,73 845,000 144,975 989,975

21 rijal 0,66 792,000 99,400 891,400

22 dade 0,81 1,479,000 160,850 1,639,850

23 adi 0,80 1,415,000 152,825 1,567,825

24 essang 1,65 1,855,000 147,400 2,002,400

25 abdul 0,95 870,000 154,150 1,024,150

26 rike 0,55 1,515,000 133,050 1,648,050

27 hasan 0,95 990,000 90,750 1,080,750

Jumlah 23,87 27,457,000 4,098,647 31,555,647
rata-

rata/orang
1,016,926 151,802 1,168,728
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Lampiran 9. Luas lahan penerimaan dan pendapatan responden petani
kakao di Desa Tellesang Kecematan Pitumpanua Kabupten
Wajo

NO NAMA luas
lahan

penerimaan
(Rp)

total biaya
Rp

Pendapatan

1 H safari 1,00 21,000,000 1,890,250 19,109,750

2 Muhtar 0,50 10,500,000 1,741,000 8,759,000

3 Tasse 0,25 3,000,000 516,600 2,483,400

4 Iccang 0,70 28,500,000 775,300 27,724,700

5 H.jodding 0,65 12,000,000 588,750 11,411,250

6 Nanrang 0,99 18,000,000 1,430,625 16,569,375

7 Suarni 1,25 25,500,000 942,100 24,557,900

8 Sinodding 0,85 16,500,000 1,120,075 15,379,925

9 Sul 0,35 6,300,000 630,100 5,669,900

10 Sinare 2,00 54,000,000 1,886,625 52,113,375

11 Munding 1,55 30,000,000 1,170,100 28,829,900

12 Lawe 0,55 24,600,000 878,500 23,721,500

13 Emmang 0,30 15,900,000 592,750 15,307,250

14 Kamarodding 0,89 17,400,000 1,316,375 16,083,625

15 Haling 0,75 13,500,000 574,900 12,925,100

16 A.uding 0,90 18,300,000 1,011,325 17,288,675

17 Side 0,45 13,800,000 431,725 13,368,275

18 Fodding 1,99 36,000,000 1,214,097 34,785,903

19 Kallang 0,85 21,600,000 2,000,050 19,599,950

20 Jumerding 0,73 29,400,000 989,975 28,410,025

21 Rijal 0,66 24,000,000 891,400 23,108,600

22 Dade 0,81 22,500,000 1,639,850 20,860,150

23 Adi 0,80 23,400,000 1,567,825 21,832,175

24 Essang 1,65 21,000,000 2,002,400 18,997,600

25 Abdul 0,95 45,000,000 1,024,150 43,975,850

26 Rike 0,55 15,300,000 1,648,050 13,651,950

27 Hasan 0,95 27,000,000 1,080,750 25,919,250

Jumlah 23,87 594,000,000 31,555,647 562,444,353
Rata-

rata/Oarang
22,000,000 1,168,728 20,831,272
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Lampiran 10. Dokumentasi bersama petani kakao di Desa Tellesang
Kecematan Pitumpanua Kabupten Wajo

Gambar 1. Wawancara kepada kepala Desa Tellesang

Gambar 2. Wawancara kepada petani kakao
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Gambar 3. Proses panen kakao

Gambar 4. Proses Pengupasan
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Gambar 5. penjemuran

Gamabar 5. Wawancara kepada petani kakao
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